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TINJAUAN UMUM TENTANG RADIO SIARAN DAKWAH

2.1. Program Siaran Radio
2.1.1 Sgarah dan Perkembangan Radio

Guglielmo Marconi dijuluki “Bapak Radio”, Guglielmanak
seorang pengusaha Italia yang kaya dan istrinyg yarupakan orang
Irlandia, membaca laporan ilmiah mengenai pengimisiayal melalui
udara tanpa menggunakan kabel. Akan tetapi, berbedgan para
pionir yang telah dipelajarinya-contohnya, JamesriCIMaxwel dan
Heinrich Hertz-Marconi muda tidak tertarik pada rtepengiriman
sinyal melalui udara tanpa mempraktekkannya. Pebhgegan yang dia
lakukan pada desain-desain sebelumnya memungkip&amengirim
dan menerima kode telegraf melewati jarak sampagale 2 mil pada
tahun 1896. Rekan sebangsanya orang Italia tidalarite pada
penemuannya ini, jadi dia memanfaatkan relasiHrddasya di Inggris
untuk mendapatkan dukungan dan dana. Inggris, dekgyajaan yang
mendunia dan angkatan laut terbesar, serta armerxdagangan, tentu
saja sangat tertarik dengan komunikasi jarak jampa menggunakan
kabel. Dengan bantuan teknis dan dana dari Inghtasconi sukses
melakukan transmisi melewati Selat Inggris padaurtali899 dan
melewati Samudra Atlantik pada tahun 1901. Komuwiikanpa kabel

sekarang menjadi kenyataan. Marconi sangat puagadekemajuan
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yang dilakukannya, namun ilmuan lainnya melihangraisi suara
tanpa menggunakan kabel sebagai suatu hambat&uthge, sebuah
tantangan yang bisa diatasi (Stanley J, 2012: 256).

Radio telahmengalamiproses perkembangan yang cukup lama
sebelum menjadi alat komunikasi massa yang cukumindii
masyarakat. Onong Uchyana Effendi, menyebutkagnadduku yang
berjudul” Introduction to radio and televisiohyang ditulis oleh David
c. Philip, John m. Grogan di jelaskan bahwa penenfuzayi kemajuan
radio adalah berkat ketekunan orang cendekiawarajdidntaranya
adalah seorang ahli ilmu alam berkebangsaan Ingpgrisama James
Mazwell yang mendapat julukan Scientific Father of wireles$
berhasil menemukan rumus - rumus yang diduga melkaju
gelombang elektro magnetise, yaitu gelombang yaggndkan radio
dan televisi.

Rumus iniditemukanpada tahun 1865 pada waktu ia berumur
tahun sebagai pengajar dalam mata kuliah filsdtah gpadaKing’s
Collegedi London. Berdasarkan teori tersebut, ia menyatdk@hwa
gerakan magnetise dapat mengurangi ruang angkasa secara
bergelombang dengakecepatan tertentu yang diperkirakan sama
dengan kecepatan cahaya, yak®6.000 per detik ( Effendi, 1990 : 21)

Radio sebagasalahsatu kemajuan teknologi komunikasi harus
kita manfaatkan sebaik mungkin dalam berbagai udahakegiatan di

zaman modern ini.
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2.1.2 Fungs dan Tujuan Radio
1. Fungsi Radio
Setiap siaran pada dasarnya memiliki fungsi teuteysng
menyebabkan informasi memiliki makna bagi khalaggk. Radio
harus menyatukan dengan situasi aktual di selat@dioritu berada,
tidak membawa kultur lain yang menyebabkhsiokasisosial atau
elitisme.
Secara skematis peran sosial radio sebagai institusiang
publik sebagai berikut :
a) Sosialisasi
1. Menyebarkan informasi dan hiburan yang membptiisme
serta menjalin interaksi dialogis antar pendengar.
2. Menjalin komunikasi untuk saling berkarya, meaju
berbagai persepsi dan kecurigaan yang tidak perlu.
b) Aktualisasi
1. Menyegarkan memori pendengar terhadap peristcizal dan
momentum yang penting dengan kehidupan.
2. Mengagendakan masalah-masalah sosial agar méesyadan
keprihatinan bersama ketimbang masalah personal.
c) Advokasi
1. Mendesak makin terbukanya kebijakan politik-ekon bagi

partisipasi seluruh lapisan pendengar nya.
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2. Mediasi antar berbagai pihak yang sedang beftik@ehingga
muncul solusi damai dan saling menguntungkan (Measdu

2004: 10 -11).

2. Tujuan Radio

Tujuan penyiaran program di radio siaran secamisinal

adalah untuk memberikan informasi kepada masyaf&kanform)

memberikan pendidikafto educate) memberikan hiburafto enter

taint), memberikan dorongan perubahan dprovide self change)

dan memberikan sensagiving sensation)(Masduki, 2004: 26).

Dari beberapa tujuan di atas dapat dijelaskan selbagkut:

1)

2)

Untuk memberikan informasi kepada masyarafat inform)
Bagi pemerintah di negara-negara berkembang, rawhsih

dianggap sebagai media komunikasi yang vital. Rdgliandang

mampu menyebarkan informasi pembangunan kepada

masyarakat secara cepat, murah dan luas jangkauanny

Hambatan teknis radio relatif kurang berarti dandemgar radio
tidak terlalu dituntut untuk mempunyai tingkat piikian tinggi
(Chusmeru, 2001: 91).

Memberikan pendidikan (to educate) Oemar Hamalik
mengemukakan “radio is powerful education tool, teacher can
use it effectively at all educational levels anchearlyall phase
education” Pendapat tersebutmenunjukkan bahwa radio

merupakan suatu pendidikan yaigunakan secara efektif untuk
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seluruh level dan passé pendidikan (Basyiruddin Aamawir,
2002 : 83).

3) Memberikan hiburarfto entertain)Salah satu program siaran di
radio adalah hiburan yang berupa kesenian, muaikdiwara,
dan lain sebagainya, yang bertujuan untuk membediklauran
bagi pendengar nya.

4) Memberi dorongan perubahan djprovide self changelRadio
dalam menyajikan acara yang sifatnya religius biasnberikan
dorongan seseorang untuk mengambil keputusguna
memperbaiki posisinya/dirinya dalam kehidupan.

5) Memberikan sensaqgiving sensation)Radio juga bertujuan
memberikan sensasi, artiny@endengar bisa terpuaskan oleh
acara yang ditampilkan di radio (kepuasan psiks)ogi

Kreatifitas dan inovasi dalam dunia penyiaran ratditah
lama menjadi topik yang banyak dibicarakan dalatmetspa tahun
terakhir. Bahkan sejak buku bisnis sepanjang maahankarya

Peters dan Waterman 8earch of Excellengcggang mengungkapkan

bahwa perusahaan-perusahaan yang baik adalah pgansgang

memiliki sifat "inovatif tiada henti” sepertinya a&aini telah menjadi
kata kunci yang sangat menentukan dalam dunia @emytermasuk
pengelolaan stasiun penyiaran radio.

Dalam aspek kreatifitas dapat diukur dan harus meire

tiga persyaratan:
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1. harus melibatkan sau tnggpan atau gagasan gaggit atu lebih
tepatnya memuaskankan dan harus bersifat adapiifaderealita
yang ada

2. harus bisa memecahkan masalah, cocok terhatlasidiertentu,
atau mampu menyelesaikan beberapa tujuan yangdiatiukan
sebelumnya.

3. harus bisa mempertahankan gagasan orisinil) guases evaluasi
atau pengembangannya, dan sebuah proses pengembanga
gagasan hingga mencapai keadaan maksimal Kreatijika
dipandang dari sudut ini merupakan suatu prosebahan dalam
waktu dan ditentukan oleh aspek orisinalitadaptif, serta proses
realisasinya.

2.1.3. Progam Siaran Dakwah di Radio

Salah satu dari media dakwah yang hingga kini dasanyang
akan datang masih terus dikembangkan adalah misditiomik yaitu
radio. Radio tepatnya radio siarabrdadcastingradio) merupakan
salah satu media massa (mass media), yakni satamoasaluran
komunikasi massa (channel of mass communicatiaperts halnya
surat kabar, majalah, atau televisi. Ciri khas wataradio adalah
AUDITIF, yakni dikonsumsi telinga atau pendengaoifii, 2004: 19).
Hal ini disebabkan oleh satelit dan pesatnya pebleaman jaringan
radio yang menjangkau masyarakat hingga kewilaggsencil. Kultur

baru yang dibawa oleh radio dengan sendirinya nihdgiumbuh pula
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dimasyarakat. Tidak mengherankan radio memilikiadégrik yang
luar biasa apabila sajian program siaran dapat eseraykan dengan
karakter radio dan masyarakat pada umumnya. Bagliameadio
program siaran memiliki peran penting bagi kemajtadio tersebut.
Karena program atau acara yang disajikan adalabrfgang membuat
audiens tertarik mengikuti siaran yang dipancark@siun penyiaran
apakah itu radio ayau televisi. Jika program yaitgydngkan radio
tidak sesuai, maka sikap mereka tidak hanya merhictiannel atau
gelombang ke stasiun yang lain, tetapi akan beraitipati terhadap
yang dinilai mengecewakan. Sebagi contoh, domimesiu hiburan
yang muncul di radio yang menimbulkan kebosanamtjikak mampu
menyuguhkan fariasi program. Dan salah satu unerinpbangan
untuk memfariasiakan program radio adalah siakp lbeedayakan
pendengar dengan memberikan mereka suguhan inforgzas)
bersifat aktual dan yang dapat mencerdaskan kttelependengarnya
(Masduki, 2004: 3). Kerena itu bagi seorang prodys®fesional
setiap gagasan yang muncul kemudian dikembangkarerima
produksinya dan tercipta suatu sajian yang berrs&@ata memiliki
makna. Jadi yang dimaksud dengan program siardahadahan yang
telah disusun dalam suatu format sajian denganruyesug secara
teknis memenuhi persyaratan siar serta telah memstandar estetik

dan artistik yang berlaku.
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Setiap program radio memiliki sasaran yang jelas tguan
yang akan dicapai ada lima parameter yang haruerhdipngkan
dalam penyusunan program siaran yaitu:

1) Landasan filosofis yang mendasari tujuan semuargnogiaran.

2) Strategi penyusunan program sebagai pola umumniyjuagram
siaran.

3) Sasaran program siaran

4) Pola produksi yang menyangkut garis besar isi arogsiaran.

5) Karakter intitusi dan manajemen sumber programasiasntuk
mencapai usaha yang optimum.

Banyak program siaran yang ditayangkan oleh ragidutya
diutuhkan kreatifitas seorangrogrammer dalam mengelola suatu
acara, karena sikap kreatif menjadi faktor yangngapenting dalam
mengemas program siaran radio. Betapapun hebanh lzahean yang
tersedia dengan materi yang ada, jika tidak ditnidjuti dengan
sikap kreatif tetap saja tidak akan tercipta sesuaepertinya halnya
dengan program yang sengaja diciptakan untuk raisivelh, tentunya
ini pun dibutuhkan kreatifitas yang maksimal agesgn dakwah yang
disampaikan lewat program siaran radio dapat dengatah diterima
oleh pendengar. Karena kalau misalnya siaran dakwalya bersifat
ceramah saja tentu akan terlihat monoton dan meankas.

Sebagai industri yang dinamis penciptaan jenis naragsiaran

baru harus selalu diperhatikan, agar program sigearg disajikan
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bervariasi dan pendengar tidak jenuh dengan sugybag ada di
radio, walaupun ini program dakwah sekaliapun. Rengegitu pesan-
pesan dakwah yang disampaikan oleh radio akan dengdah masuk
ketengah-tengah masyarakat. Banyak hal yang ditakukeorang
programmer dalam menciptakan siaran dakwah, misalnya dengan
metode infiltrasi yaitu menyisipkan nilai-nilai da&h dalam program
siaran radio tanpa harus memproduksi acara dergyamatf dakwah
yang dikenal masyarakat selama ini. Tidak hanyarseh nilai-nilai
dakwah masuk sebagai pesan untuk pendengar, wdigon dunia
hiburan (musik) pun dapat disisipi dengan nilaandakwah.

Saat ini dakwah bukan lagi merupakan acara yang kian
penuh uraian yang dogmatis. Kaidah agama, tetagahsunengarah
keberbagai topik masalah kehidupan sehari-harigsetaplikasi dari

ajaran agama.

2.1.4. Produks Siaran Radio
1. Acuan Dasar Siaran Radio
Acuan dasar dibawah ini merupakan hal yang sareyaing
di dalam merencanakan, memproduksi dan menyiankatu ficara
bagaimanapun bentuk dan sifatnya, ada lima acuaar dgang
sangat penting, yaitu ide, pengisi acara, peralasatuan kerja
produksi dan pendengar. kelima acuan ini satu damaya tidak
dapat dipisahkan, akan saling terkait dengan yaingya dan saling

melengkapi agar tercipta hasil produksi yang |dfaik
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a.lde
Ide merupakan sebuah rencana di mana pada rencana
tersebut akan disusun pesan-pesan yang akan dikampa
kepada para komunikan (pendengar), melalui mediadior
dengan tujuan tertentu.
b. Pengisi Acara
Pengisi acara terdiri dari penyiar, bintang tamtisa
seorang tokoh, seorang pakar, cendekiawan, ulama da
sebagainya yang memiliki kemampuan tertentu daliaianignya
untuk tampil dalam sebuah acara siaran.
c. Peralatan
Setidaknya sebuah studio harus dilengkapi dengan
berbagai perlengkapan misalnya seperangkat mixgo aplayer
audio (untuk memainkan musik), speakearn table, ear phone
mikrofon, komputer, monitor dan alat komunikasi gadapat
berhubungan dengaperator rom
d. organisasi Pelaksana Produksi
Seorang produser harus memikirkan penyusunan
organisasi pelaksanaan produksi yang serapi-rapsef@ab bila
tidak, akan menghambat jalannya produksi dan ituarbe
kerugian waktu dan biaya.
Dalam proses produksi diperlukan waktu yang panjan

dan berliku-liku, dan diantaranya kerabat kerjausamempu
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menjalin kerjasama yang benar-benar kompak, katenbarus
mampu menciptakan suatu satuan kerja ydoge well
coordinated unit”.
Kelompok kerja produksi dibagi menjadi 3 satuanjeker
yang terdiri dari:
1) Satuan Kerja Produksi/siaran
2) Satuan kerja fasilitas produksi
3) Operator teknik atau satuan kerja tek(esigineering)
e. pendengar
Mereka adalah sasaran dari setiap acara yangkdisidan
mereka merupakan faktor yang ikut menentukan birhagasu
tidaknya acara yang telah disiarkan.
2. Tahapan Produksi Program Radio
Dalam memproduksi suatu program acara men#iikndar
Operation Procedur¢SOP), di mana proses produksi ini terdiri dari
tiga bagian utama, yaitu:
a. Pra Produksi (perencanaan dan persiapan)
Tahap ini sangat penting sebab jika tahap ini ddakkan
dengan rinci dan baik, sebagian pekerjaan dariyksidyang

direncanakan sudah beres.
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Tahap pra produksi meliputi dua bagian, sebagdakuter
1. perencanaan
Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu keftijae
schedule)penyempurnaan materi, pemilihan penyiar, estimasi
biaya, penyediaan biaya, waktu siaran, dan rentanaya
yang merupakan bagian dari perencanaan yang piniatd
secara hati-hati dan teliti.
2. Persiapan
Tahap ini meliputi pemberesan semua hal dalam
perencanaan, pelatihan penyiar, dan pembuatangstiara,
meneliti dan melengkapi semua peralatan yang dikanl.
Semu persiapan ini paling baik diselesaikan menjangka
waktu kerja(time scheduleyang sudah ditetapkan (Wibiwo,
2007: 39).
b. Produksi
Produksi adalah seluruh kegiatan siaran baik dardal
studio maupun di luar studio, baik dari tahsgt up sampai
dengan selesai. Proses produksi jg ada yang diakaa secara
off air atau rekaman suara siaran, selain itu ada jg gsbgang

dilakukan secareelay.
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Menurut lokasi atau tempatnya, produksi siaran tapa
dibagi menjadi tiga yaitu:

1. Produksi yang diselenggarakan sepenuhnya di dalatios

2. Produksi yang diselenggarakan sepenuhnya di ludiost

3. Produksinya merupakan gabungan di dalam dan distualio
(Subroto, 1994: 47).

. Pasca Produksi

Pasca produksi adalah proses evaluasi setelah hsebua
program selesai disiarkan kepada pendengar. adpguang
evaluasi adalah sebagai berikut:

1. Per Acara (dilakukan landsung usai disiarkan, naéfimn
penyiar,pengisi acara, operator, dan pihak yangutemgan
dengan program).

2. Per Devisi (Devisi musik atau berita, dilakukan ggonan atau
bulanan, melibatkan kepala devisi, para staf palekan
program devisi).

3. Antar Devisi (Evaluasi menyeluruh, dilakuakan balaratau
tahunan melibatkan seluruh pengelola radio).

Adapun tujuan dari evaluasi adalah:
1. Mengukur kekurangan materi dan kemasan acara.
2. Mengukur disiplin dan kreatifitas pelaksanaan acara

3. Mengukur dampak acara (reaksi pendengar).
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Adapun proses evaluasi terdiri dari:
1. Analisa isi acara (materi yang disampaikan, kegakgenyiar,
dll).
2. Analisa ini kemasan acara (pemandu, kualitas addi@si).
3. Pembenahan dan rencana (pengembangan acara sgfanhjut
2.2. Tinjauan Dakwah
2.2.1. Pengertian Dakwah

Ditinjau dari segi etimologis perkataan dakwah baradari
bahasa arab« s=2 <522 3 ); yang berarti “panggilan, ajakan atau
seruan”. Sedangkan orang yang melakukan seruan ratnyeru
tersebut biasa disebut dengan panggilan da’i. Oyang menyeru tapi
mengingat bahwa proses memanggil atau menyeribterseerupakan
proses penyampaiaftabligh) atas peran tertentu maka dikenal pula
mubalig yaitu orang yang berfungsi sebagai komunikator kintu
menyampaikan pesgmassagdMuriah, 2000: 1-2).

Sedangkan dakwah menurut istilah mengandung bedberap
pengertian. Banyak ahli ilmu dakwah dalam membaerigangertian
atau definisi berbeda-beda. Hal ini tergantung pswldut pandang
mereka dalam memberikan pengertian kepada istilatselbut.
Sehingga antara definisi menurut yang satu dengmmyla terdapat
perbedaan dan kesamaan.

Menurut Prof. Toha Yahya Omar, M.A. “Mengajak maaus

dengan cara bijaksana kepada jalan yang benari sEgan perintah



30

Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan merekdurda dan
akhirat” (Samsul, 2009: 3).

Menurut Muhammad Natsir bahwa dakwah merupakanausah
menyerukan dan menyampaikan kepada manusia darutsalunat
Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusiarma ini yang
meliputi amal ma’ruf nahi mungkar, dengan berbagadia dan cara
yang diperbolehkan akhlak membimbing pengalamardafam peri
kehidupan perorangan, berumah tan@gesrah ),bermasyarakat dan
bernegara (Samsul, 2009: 3).

Menurut Dr. M. Quraish Shihab “Dakwah adalah seratau
ajakan kepada keinsyafan atau usaha mengubahi die@eda yang
lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupasyarakat.
Perwujudan dakwah bukan sekedar usaha peningkaarahaman
dalam tinglah laku dan pandangan hidup saja, tgiaga menuju
sasaran yang lebih luas. Apalagi pada masa sekamamng harus lebih
berperan menuju kepada pelaksanaan ajaran Islaarasdebih
menyeluruh dalam berbagai aspek” (Samsul, 2009: 4).

Berpedoman pengertian yang dikemukakan para aldiad,
maka dapatlah ditarik kesimpulan: Dakwah adalalusaktifitas yang
dilakukan secara sadar dalam rangka menyampaikaanfeesan
agama lIslam kepada orang lain agar mereka menegjanan Islam
tersebut dan menjalankannya dengan baik dalam iedndindividual

maupum bermasyarakat untuk mencapai kebahagiaansmaamik di
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dunia maupun di akhirat, dengan menggunakan meahacdra-cara
tertentu.
2.2.2. Dasar Hukum Dakwah

Secara universal kewajiban berdakwah menjadi tamggu
jawab seluruh kaum muslimin dan muslimat di mana pereka
berada (khatib, 2007: 28) melihat dasar-dasar yaatey dalam Al
guran dan hadis-hadis Rasulullah, hukum berdakeshasuk dalam
pengertiannya Ber-tabligh' adalah “wajib”. Kewajiban berdakwah
itu pada mulannya ditujukan kepada Rasul-rasul allkkemudian
dilanjutkan oleh para sahabat dan seterusnya diggikikepada para
ulama dan pimpinan-pimpinan Islam.

Pada hakikatnya dakwah adalah menyeru umat manogi&
menuju kepada jalan kebaikan, memerintahkan yangufmdan
mencegah yang dari yang munkar dalam rangka memhepero
kebahagiaan di dunia dan kesejahteraan akhirat (&g 2006: 13-
14). Karena itu, dakwah memiliki pengertian sanigais. la tidak
hanya berarti mengajak dan menyeru umat manusia ragmeluk
Islam, lebih dari itu dakwah juga berarti upaya rbera masyarakat
Islam agar menjadi masyarakat yang berkualitas yhiniga dengan
ruh tauhiddan ketinggian nilai-nilai Islam.

Dasar hukum kewajiban dakwah tersebut banyak dikabu
dalam al-Qur’an, diantaranya adalah surat Ali imagat 110:

L6 NYEHOEALD @O0 €070 RFE AL€dC A
OV O <o L Oe-OHQ W
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dil&ain untuk
manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencdggh
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranyakatab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, ditaa
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan merekaaladal
orang-orang yang fasik.(Al-Qur’an Digital)

Dengan demikian, dakwah bisa menj&alidiu ain apabila di
suatu tempat tidak ada seorang pun yang melakuk&wadh dan
dakwah bisa menjadiardlu kifayah apabila di tempat sudah ada
orang yang melakukan dakwah. Demikian juga, kejikalah da’i
masih sedikit, sementara tingkat kemunkaran sanigggi dan
kebodohan merajalela, maka dakwah menjadi wajib teigi setiap
individu sesuai dengan kemampuannya (Awaludin, 200%

2.2.3. Tujuan Dakwah
Secara umum tujuan dakwah adalah terwujudnya
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia ca dani di akhirat
yang diridhai oleh Allah (samsul, 2009:59). Adapgujuan dakwah,
pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua macam taoglgouti:
1. Tujuan Umum Dakwahngayor Objective)
Tujuan umum dakwahmayor Objective merupakan suatu

yang hendak dicapai dalam seluruh aktivitas dakysdmsul,

2009: 60). Ini berarti tujuan dakwah yang masirtsif@r umum dan
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utama, dimana seluruh gerak langkah proses dakwaais h
ditujukan dan diarahkan kepadanya.

Tujuan utama dakwah adalah nilai-nilai atau hakhira
yang ingin dicapai atau diperoleh oleh keselurulativitas
dakwah. Untuk tercapainya tujuan utama inilah maemua
penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus nadéngsana.

Tujuan dakwah di atas masih bersifat global atawram
oleh karena itu masih juga memerlukan perumusamapgsan
secara terperinci pada bagian lain. Sebab menumnggapan
sementara itu tujuan dakwah yang utama itu meniajuk
pengertian bahwa dakwah kepada seluruh umat, lzaily gudah
memeluk agama maupun yang masih dalam keadaan dtafir
musyrik. Arti umat di sini menunjukkan pengertiaglusuh alam.
Sedangkan yang berkewajiban berdakwah ke selurdt adalah
Rasulullah SAW dan utusan-utusan yang lain.

Firman Allah:
S & e RIDEx®wa 3 o0& @005 040
JIRCRS ESOINT 0 XRICINE)) ¢ KO AL P 2
In@Ado#lrey QAW OGO B BHERVNAEO00O
OE€EO®I e BRBZO RE SxHOID o [BOw
FITE >OECONO D40 +7 o900
BNOIELO®O o¢ A Lo 3 OYNO B YO OCwa 3
¢xEZ O A EHMwe S ¢RI QM Wwa I
Artinya: Hai rasul, sampaikanlah apa yang diturunkkepadamu
dari Tuhanmu. dan jika tidak kamu kerjakan (apagan
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan
amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan)

manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang kafir. (QS. Al-Maidah &%)
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Manusia memiliki akal dan nafsu, akal senantiasagagk
ke arah jalan kebahagiaan dan sebaliknya nafslu setngajak ke
arah yang menyesatkan. Di sinilah dakwah berfumgsmberi
peringatan kepadanya, melalutmmar ma’ruf nahi munkar
kebahagiaan hidup di duniamaupun di akhirat telic&eaejajaran
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat itulghamn hidup dan
cita-cita sesungguhnya dari dakwah Islam.
2. Tujuan Khusus DakwatMinor Objective
Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan dan
penjabaran dari tujuan umum dakwah. Tujuan ini @&sndkan
agar dalam pelaksanaan seluruh aktivitas dakwalatdpgbas
diketahui ke mana arahnya, ataupun jenis kegiaf@ yang
hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengea apa,
bagaimana, dan sebagainya secara terperinci. $ghiinigk terjadi
overlapping antar juru dakwah yang satu dengan lainnya hanya
karena masih umumnya tujuan yang hendak dicapai.
2.2.4. Unsur-unsur Dakwah
Dalam kegiatan atau aktivitas dakwah perlu dipéhat
unsure-unsur yang terkandung dalam dakwah ataundaidnasa lain
adalah komponen-komponen yang harus ada dalanp detigiatan

dakwah. Dan desain pembentuk tersebut adalah riglipu
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A. Dai (pelaku dakwabh)

Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baikaseca
lisan maupun tulisan ataupun perbuatab dan badraendividu,
kelompok, atau bentuk organisasi atau lembaga (We2G410: 19)
Dalam hal ini da’i merupakan unsur yang sangatipgnsebab
tanpa da’i Islam hanya merupakan ideologi yangktitawujud
dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian seal@nbarus
benar-benar memiliki keahlian yang khusus dalam gajak
manusia dan memiliki sifat yang bias menjadi saulddan yang
baik. ( Aziz, 2004 : 86 )

B. Mad'u

Mad'u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakvelk
secara individu, kelompok, baik yang beragama Istaaupun
tidak, dengan kata lain manusia secara keselurudlahammad
Abduh membagi mad’'u menjadi tiga golongan yaitu:

1. Golongan cerdik cendekiawan yang cinta kebenaranddpat
berfikir secara kritis, cepat menangkap persoalan.

2. Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belupatda
berfikir secara kritis dam mendalam, belum dapahangkap

pengertian-pengertian yang tinggi.
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3. Golongan yang berbeda dengan golongan yang diaat@sah
mereka yang senang membahas sesuatu, tetapi hataa d
batas tertentu, tidak sanggup mendalami benar (Wea2Q10:
20)

C. Materi (pesan dakwah)

Materi/pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaik
da’i kepada mad’u. pada dasarnya pesan dakwalt#iala ajaran
Islam itu sendiri. Secara umum dapat dikelompokkanjadi:

1. Pesan Akidah, meliputi iman kepada Allah Swt. Ink@pada
Malaikat-Nya, Iman kepada Kitab-kitab-Nya, Iman &da
Rasul-rasul-Nya, Iman kepada Hari Akhir, Iman kep&hdha-
Qadhar.

2. Pesan Syariah meliput ibadah Thaharah, shalat,t,zpkasa,
dan haji, serta muamalah.

- Hukum perdata meliputi: hukum niaga, hukum nikahn d
hukum waris.

- Hukum publik meliputi: hukum pidana, hukum Negara,
hukum perang dan damai.

3. Hukum akhlak meliputi: akhlak terhadap Allah Swkhiak
terhadap makhluk yang meliputi: akhlak terhadap usen diri
sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlak tiEpabukan
manusia, flora, fauna, dan sebagainya (Wahyu, 220)0:

D. Media Dakwah
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Alat-alat yang dipakai untuk menyampaikan ajardants

Hamzah Ya'’kub membagi media dakwah itu menjadi lima

1. Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhanagya
menggunakan lidah dan suara. Media ini dapat barkgrndato,
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sehggai

2. Tulisan, buku majalah, surat kabar, korespondensat, e-malil,
sms), sepanduk dan lain-lain.

3. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.

4. Audio visual yaitu alat dakwah yang dapat merangsadra
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanyaydriasntuk
televise, slide, ohp, internet, dan sebagainya.

5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang memodan
ajaran Islam, yang dapat dinikmati dan didengadah mad'u
(Wahyu, 2010: 20-21)

. Metode Dakwah

Metode dakwah yaitu cara-cara penyampaian dakwahk, b
individu, kelompok, maupun masyarakat luas agamampgesan
tersebut dapat diterima. Metode dakwah hendaklamgmenakan
metode yang tepat dan sesuai dengan situasi datiskanad'u
sebagai penerima pesan-pesan dakwah.sudah selayakny
penerapan metode dakwah mendapatkan perhatiansgang dari

para penyampaian dakwah (Samsul, 2009: 13).
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Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, rdeto
dakwah dapat dilakukan pada berbagai metode yamgn la
dilakukan dalam pelaksanaan dakwah. Metode-metedsehut
adalah sebagai berikut.

1. Metode ceramah
Metode caramah adalah metode yang dilakukan dengan
maksud untuk menyampaikan keterangan, petunjulggrgan,
dan penjelasan tentang sesuatu kepada pendengganden
menggunakan lisan.
2. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya jawab adalah metode yang dilakukan
dengan menggunakan Tanya jawab untuk mengetahipasam
sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang dalamahzani
atau menguasi materi dakwah, di samping itu, jugéuku
merangsang perhatian penerima dakwah.
3. Metode Diskusi
Diskusi sering dimaksudkan sebagai pertukaran goikir
(gagasan, pendapat, dan sebagainya) antara sejwrdaly
secara lisan membahas suatu masalah tertentu yang
dilaksanakan dengan teratur dan bertujuan untuk passteh
kebenaran.

4. Metode Propaganda
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Metode propaganda adalah suatu upaya untuk
menyiarkan Islam dengan cara mempengaruhi dan njaknbu
massa secara missal, persuasif, dan bersifataitb(iaksaan).

5. Metode Keteladanan

Dakwah dengan menggunakan metode keteladanan atau
demontrasi berarti suatu cara penyajian dakwah gaten
memberikan keteladanan langsung sehingga mad’utakizmik
untuk mengikuti kepada apa yang dicontohkannya.

6. Metode Drama

Dakwah dengan menggunakan Metode drama adalah
suatu cara menjajakan meteri dakwah dengan memjpedkan
dan mempertontonkan kepada mad’'u agar dakwah dapat
tercapai sesuai yang ditargetkan.

7. Metode Silaturahimhome visix

Dakwah dengan menggunakan metode home visit atau
silaturahim, yaitu dakwah yang dilakukan dengan gadakan
kunjungan kepada suatu objek tertentu dalam rangka
menyampaikan isi dakwah kepada penerima dakwah g@am
2009: 101-104).

2.2.5.Radio Sebagai M edia Dakwah
Radio sebagai media dakwah merupakan suatu temlyosa

baik, terlebih setelah para mubalig memiliki sensngang gigih
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untuk menyiarkan misi dakwahnya, maka radio punageb alat
komunikasi dilirik dan dimanfaatkan untuk keperluakwahnya.

Dari segi jenisnya radio ini ada dua macam yaitlioramatir
dan radio siaran. Radio amatir digunakan hanya dseke
berkomunikasi antar satu orang dengan lainnya dalzntuk
percakapan, sedangkan radio siaran berfungsi nr&agiaprogram
dalam bentuk kesenian, hiburan, penerangan, keagandan
pendidikan.

Radio sebagai alat komunikasi dapat dimanfaatkaraike
mungkin sebagai media dakwah Islam. Hal terseblahssatunya
didasarkan pada kenyataan, pesawat radio telaHildimiasyarakat
secara meluas dan merata. Apalagi setelah adadigetransistor yang
tidak tergantung oleh aliran listrik, melainkan dan batu baterai.
Dengan demikian dakwah dapat menggunakannya skematiayu dan
dapat dikatakan pula bahwa radio sudah menjadiabadiidup
masyarakat dan sudah mendapat tempat dihati meeslaaa merata.
(Effendi, 1990 : 66)

Joseph Clapper dalam penelitiannya tentang efekanmedssa
menandaskan bahwa radio sebagai media massa banpendpalam
memperkokoh sikap dan pendapat yang ada. Hal tearsidarenakan
setiap orang pada dasarnya memiliki sebuah penddpatidiologi.
Namun begitu dia juga menyebutkan bahwa media magsaefektif

dalam mengubah sikap dan efektif dalam menciptagandapat
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tentang masalah baru bila tidak ada suatu pendaépatgagasan yang
harus diperteguh (Rachman, 1986: 232-233).

Pada dasarnya da’i dalam memanfaatkan keberadahn ra
dalam memantapkan seseorang baik perasaan, pataarpemahaman
seseorang maupun tingkah laku adalah tergantungairhaga
memformat dan memanfaatkan kelebihan-kelebihan gangiki oleh
media radio, sebab radio hanyalah media yang rNatmun begitu
perlu dimengerti bahwa radio memiliki keunggulanngasulit
ditandingi oleh media-media lain seperti aktualifaaritanya dan
penyebarannya yang luas. Untuk itu pendayaguna@engioyang
dimiliki oleh media radio tentu saja akan mendapatkasil yang
optimal, sehingga kerja dakwah tidak sia-sia.

Keefektifan berdakwah melalui radio juga ditunjaoteh
beberapa faktor, adapun faktor-faktor tersebutrar&n:

a. Daya langsung, untuk mencapai sasarannya tiéalaami proses
yang sulit.

b. Daya tembus, radio tidak mengenal jarak daamgpn.

c. Daya tarik, radio memiliki sifat yang hidup, #aa mengandung tiga
unsur, yaitu musik, kata dan efek suara (Effen@80L 74-77).

Media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk
menyampaikan meteri dakwah kepada penerima dakwada zaman
modern seperti sekarang ini, seperti televisi, aadiideo, kaset

rekaman, majalah, dan surat kabar (Samsul, 2008). 1alam
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menghadapi era globalisasi informasi dan perkemdangknologi
akhir-akhir ini, dunia dihadapkan cepatnya perkemgba arus
informasi. Pemanfaatan alat-alat teknologi sebagglia penyampaian
informasi kepada khalayak, sepertinya tidak dapla¢rdiung, tetapi
sebaliknya, keberadaan teknologi canggih di eraajieasi informasi
dan komunikasi ini harus dimanfaatkan untuk pensgbanformasi

dan pesan-pesan dakwah Islam.



